
 
 

22 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Asih W, Wahyu. 2008. Pengelolaan Tanaman Tebu (Saccharum Officinarum L.) 

Di, Pabrik Gula Tjoekir Ptpn X Jombang, Jawa Timur. Bogor : Insitut 

Pertanian. 

Budiono, 2015. Perluasan Lahan dan Pengembangan Tebu Dalam Target 

Swasembada Gula 2019. Jakarta: Sinartani. 

Campbell, Neil A. dkk. 2008. Biologi Edisi 8 Jilid 2. Jakarta: Erlangga 

Darliana, I. 2006. Pengaruh Konsentrasi Rootone F Terhadap Pertumbuhan Stek 

 Cabang  Buah Tanaman Lada (Piper ningrum L.) Kultivar Bulok 

 Belantung. Bandung: Universitas Bandung Raya. 

 

Garder FP, RB Pearce  dan RL Mitchell. 1991. “Fisiologi Tanaman Budidaya”. 

Dalam Jurnal online Agroekoteknologi, vol.3 . 

portalgaruda.org/artikel.php. Universitas Sumatra Utara [07 Oktober 

2016] 

 

Gujja, B.et.al.  2009.  “Sustainable Sugarcane Initiative : Improving Sugarcane 

Cultivation in India”. Dalam Jurnal Vegetalika vol.3. hal 89-96. 

http://portal garuda.org . Universitas Gajah Mada.  [06 Oktober 2016]. 

Hasanah, FN dan Nintya. 2007. Pembentukan Akar pada Stek Batang  nilam 

setelah direndam IBA pada Konsentrasi Berbeda.  Buletn Anatomi dan 

Fisiologi : Vol XV No. 2 [ 05 Juli 2017] 

Hardjadi, SS., 1979. “Pengantar Agronomi”. Dalam Jurnal Online 

Agroekoteknologi vol. 3 No. 3 : 1089-1098. Universitas Sumatra Utara. 

[07 Agustus  2017]. 

 

Hartmann HT dan DE Kester. 1959. “Plant Propagation Principles And Practices 

Secon Adition”. Dalam Jurnal Agroteknologi hal: 01-12. 

Digilib.unikal.ac.id. Universitas Pekalongan.[05 Juli 2017] 

Hunsigi, G. 2001. Sugarcane in Agriculture and Industry.India: Eastern Press. 

 

Indrawanto, C. 2010. Budidaya dan Pasca Panen Tebu. Jakarta: ESKA Media. 

Irawan, I.,Bambang, S., dan Ubad, B. 2013. “Pengaruh Konsentrasi Dan Lama 

Perendaman Rotoon-f Terhadap Pertumbuhan Stek Tebu (Saccharum 

Officinarum L.)”. Jurnal Agroteknologi hal: 01-12. Digilib.unikal.ac.id. 

Universitas Pekalongan.[05 Juli 2017] 

http://portal/


23 
 

Manurung, S.O. 1987. “Status dan Potensi Zat Pengatur Tumbuh Serta 

Penggunaan Rotoone-F dalam Perbanyakan Tanaman”. Mkalah 

Seminar Rotoon F Ditjen Reboisasi dan Rehabilitasi lahan Departemen 

Kehutanan Jakarta. https://core.ac.uk. [03 Januari 2017] 

 

Miller, J.D, dan R. A. Gilbert. 2006.Sugarcane Botany : A Brief View. Agronomy 

Departement, Florida Cooperative Extension Service. Intitute of Food 

and Agricultural Sciences. University of florida. 

 

 

Perkebunan Nusantara XI. 2010.  Panduan Teknik Budidaya Tebu. Surabaya: PT. 

Perkebunan Nusantara XI. 

 

Perkebunan Nusantara XI. 2013.  SOP SBP(Standart Operation Procedure Single 

Bud Planting). Surabaya: PT. Perkebunan Nusantara XI 

 

Prawinata, SH dan Tjondronegoro. 1981.” Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan Jilid 

II”. Jurnal online Agroekoteknologi, vol.3 No.3: 992-1004  . 

portalgaruda.org/artikel.php. Universitas Sumatra Utara [07 Oktober 

2016]. 

 

Sadjad, S., E. Murniati dan S. Ilyas.1999. “Parameter Benih dari Kualitatif dan 

Kuantitatif”. Materi prosiding seminar nasional. 

http://Ippm.ikipmataram.ac.id. [03 Januari 2017]. 

 

Salisbury, B. F. dan C. W. Ross. 1995. “Fisiologi Tumbuhan ,Perkembangan 

Tumbuhan dan Fisiologi Lingkungan Jilid 3”. Jurnal online 

Agroekoteknologi, vol.3 No.3: 992-1004 . portalgaruda.org/artikel.php. 

Universitas Sumatra Utara. [07 Oktober 2016] 

 

Samsudin, Sakka. 2009. “Pengaruh kombinasi Auksin-Sitokinin Terhadap 

Pertumbuhan Buah Naga”. Media Litbang, 2(1):62-66 [12 September 

2017] 

 

Sastrosupadi, A. 2000. Rancangan Percobaan Praktis Bidang Pertanian Edisi 

Revisi. Yogyakarta: Kanisius 

 

Situmeang, H. P., Barus A. dan Isral. 2015. “Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur 

Tumbuh dan Sumber Bud Chips Terhadap Pertumbuhan Bibit Tebu 

(Saccharum Officinarum L.) di Pottray”. Jurnal online 

Agroekoteknologi, vol.3 No.3: 992-1004 . portalgaruda.org/artikel.php. 

Universitas Sumatra Utara. [07 Oktober 2016] 

 

 

https://core.ac.uk/
http://ippm.ikipmataram.ac.id/


24 
 

Sudrajad, H., dan Widodo H. 2011. “Pengaruh Konsentrasi dan Lama 

Perendaman Rootone F Terhadap Pertumbuhan Pule Pandak (Rauwolfia 

serpentinaBenth)”. Jurnal online Agroekoteknologi, vol.3 No.3: 992-

1004  . portalgaruda.org/artikel.php. Universitas Sumatra Utara [07 

Oktober 2016]. 

 

Suhaeti, T. 1988. “Metode Pengujian dan Perawatan Mutu Benih”. Jurnal 

Agroplasma(STIPER) labu hambatu, vol 4 No. 2.Sekolah Tinggi Ilmu 

Pertanian Labuhambatu. [03 Januari 2017]. 

 

Supriadi, A. 1992. Rendemen Tebu. Yogyakarta: Kanisius. 

 

Tjitrosoepomo, G. 2005. Taksonomi Tumbuhan Obat-Obatan. Yogyakarta: UGM 

Press. 

Wudianto, R. 1999. Membuat Stek, Cangkok dan Okulasi. Jakarta: Penebar 

Swadaya. 

 

Yadi. 2015. Kebutuhan Konsumsi Gula Kristal Indonesia Periode 2014-2015. 

Jakarta: Sinartani. 

 

Yuliardi, R. 2012. “Bud Chip”. Dalam Jurnal Vegetalika vol.3. hal 89-96. 

http://portal garuda.org . Universitas Gajah Mada. [06 Oktober 2016]. 

Yunita, Roza. 2011. “Pengaruh Pemberian Urine Sapi, Air kelapa, dan Rotoon-f 

terhadap Pertumbuhan Tanaman Markisa (Passioflora var. 

Flavicarpa)”. Dalam Theses pengaruh konsentrasi dan lama 

perendaman IAA terhadap Pertumbuhan  Tunas pada Bibit Tebu. 

Theses.uin-Malang.ac.id. [12 September 2017]. 

Zulkarmain.2010.Dasar-Dasar Holtikultura Edisi 1 Cetakan 2. Jakarta: Bumi 

Aksara 

 

 

http://portal/

